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Abstrak
Konsep teoritis dan filosofi dalam kegiatan merancang arsitektur digunakan untuk
mengarahkan dan dijadikan dasar pertimbangan dalam mewujudkan karya arsitektur
bangunan dan tata ruangnya.Filosofi mencerminkan gagasan dan visi individu, kelompok
atau kelembagaan tertentu yang bersifat khas dan unik, sementara teori yang sudah
diterima masyarakat luas terumuskan sebagai prinsip-prinsip umum yang dapat
digunakan oleh siapapun Tulisan ini merupakan bagian dari upaya mengintegrasikan
filosofi PT Surya dengan prinsip-prinsip Eco-Tech untuk kebutuhan merumuskan konsep
perancangan dan mengaplikasikannya dalam karya rancangan bangunan. Data dan
informasi diperoleh melalui studi kepustakaan dan survey lapangan, dan hasil analisis dan
sintesanya digunakan untuk merumuskan kriteria perancangan. Kriteria tersebut
digunakan untuk mengarahkan kegiatan merancang di Studio. Tulisan ini membahas
hasil studi tentang rumusan konsep yang mengintegrasikan filosofi hirarki spasial versi
PT SURE denganprinsip-prinsip arsitektur eco-tech,yang kemudian diaplikasikan ke
dalam kasus perancangan Bangunan Kampus Surya University.
Kata kunci: hirarki spasial, eco-tech, bangunan pendidikan
PENDAHULUAN
Kriteria, persyaratan-persyaratan, standar di dalam arsitektur bermanfaat untuk
dijadikan acuan sehingga perancangan yang dibuat mendekati kondisi yang ideal.
Sebuah perancangan dalam arsitektur seringkali menggunakan konsep teoritis yang
sudah terjelaskan di dalam sejumlah referensi sebagai arahan. Namun dalam beberapa
hal, pendekatan perancangan arsitektur terkadang diinginkan/diciptakan untukmengacu
pada idealisme pribadi pemilik, dan secara filosofi hanya difahami oleh pemilik atau
kelompok itu sendiri. Dalam upaya menciptakan karya yang khas dan mewakili visi
pemilik/pemberi tugas maka kedua konsep tersebut diinisiasikan menjadi satu kesatuan.
Tulisan ini bersumber dari persoalan yang harus dicari solusinya terkait
permintaan pemilik proyek PT.SURE untuk dirancangkan Bangunan Kampus Surya
University. Persoalan berakar dari bagaimana dapat mengintegrasikan dua kebutuhan: 1)
hasil rancangan dimintakan bersifat futuristik dan menekankan kehandalan teknologi; 2)
mempertimbangkan dasar filosofis perusahaan pemilik proyek yang sifatnya tradisional.
Kebutuhan pertama adalah pemilik/pemberi tugas(PT. SURE Indonesia/Surya
Research and Education Center) meminta bahwa bangunan yang akan dirancang perlu
memperhatikan keselarasan dan keserasian, kesejamanan,semangat progresif, elegan,
high-tech(ultra-modern dan canggih), memanfaatkan seoptimal mungkin potensi iklim
tropis dan inovatif serta berorientasi pada kebutuhan abad XXI. Berdasarkan studi
referensi, pendekatan perancanganyang sesuai adalah pendekatan ekologis yang
berorientasi pada teknologi mutakhir (eco-tech).Kebutuhan kedua adalah bahwa hasil
rancangan perlu mengekspresikan filosofi perusahaan pemilik/pemberi tugas.Filosofi
tersebut direpresentasikan ke dalam bentuk logo perusahaan. Bentuk logo segidelapan
memiliki makna yang berarti bagi visi dan harapan-harapan keberlanjutan perusahaan.
Kaitannya dengan arsitektur, segi delapan tersebut dianggap mewakili makna hirarki
spasial.
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Sejumlah peneliti terdahulu yang mempelajari tentang hirarki spasial, antara lain
adalahAngelia (2018) yang menyatakan bahwaaspek pembentuk karakteristik spasial
dipengaruhi oleh organisasi ruang, kualitas ruang, dan hirarki ruang. Dengan kualitas
ruang tertentu, hirarki pada ruang akan meningkat. Dalam konteks keorganisasian,
Santoso dan Bachtiar (2017) berpendapat bahwahirarki berdasarkan status jabatan
pengguna ruang memiliki pengaruh besarpada fungsi, bentuk ruang dan pelingkupnya.
Dalam kasus arsitektur tradisional, Lake (2016) mendapatkan temuan bahwa hirarki
spasial arsitektur tradisional bersifat horisontal dan vertikal sebagai manifestasi tata suku,
gender, etnis, tradisi, budaya, dan spiritual yang dihubungkan dengan fenomenaalam.
Terkait dengan konsep eco-techNiombra (2013), berkonsepsi bahwaeco-tech
merupakan metode perancangan yang berwawasan lingkungan yang mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi dan memperhatikan konservasi. MenurutRosang (2017),eco-tech
berkontribusi dalam meminimalisir dampak penyalahgunaan teknologi. Pengintegrasian
dua atau lebih konsep merupakan bagian dari kegiatan kreatif seorang perancang. Atas
pertimbangan ini, maka lahir pemikiran untuk merumuskan integrasi konsepeco-tech dan
konsep hirarki spasial (filosofi PT.SURE). Oleh karena itu apa yang dijabarkan dalam
tulisan ini bersifat orisinal dan khas. Hasil integrasiberupa rumusan dan aplikasi kriteria ke
dalam desain bangunanSurya University Future Campus. Aplikasi tersebut hanyalah
sebuah alternatif, yang pada dasarnya dimungkinkan dibuat alternatif lain sesuai dengan
kreatifitas daya cipta perancangnya.ong 10]
TINJAUAN PUSTAKA
Arsitektur sebagai sebuah karya cipta fisik bangunan berlandaskan pada konsep
filosofis,teori-teori, prinsip-prinsip standar, kriteria dan persyaratan-persyaratan. Nilai
filosofis bangunan (Pratikto, 2010) merupakan hal abstrak yang menjadi idealisme,
keinginan, tujuan owner, sehingga melahirkan hasil karya rancangan arsitektur yang
memiliki “roh”/jiwa.Roh/jiwa termanifestasi melaluikegiatan dan penampilan bangunan.
Dalam tulisan ini, bangunan Surya University Future Campus adalah salah satu
kasus yang akan dijadikan model perancangan. Kampus adalah sebuah kompleks atau
daerah tertutup terdiridari kumpulan gedung universitas atau perguruan tinggi yang
mewadahi kegiatan belajar-mengajar dengan misi dan fungsi perguruan tinggi (Akhsan,
Sasmito, Priyoga, 2015). Sedangkan menurut Reuter (1987) dalam buku J. Neuman dan
Stephen Kliment (2003), kampus merupakan serangkaian tempat-tempat yang dirancang
yang mencerminkan nilai-nilai keinginan sebuah lembaga untuk dikenal. Bangunan
pendidikan (Nugraha, 2013), merupakan pusat pendidikan formal yang bertanggungjawab
mengajarkan kompetensi, mengatur strategi dan pengalaman belajar, guna mencapai
keberhasilan dan tidak menghambat proses pendewasaan anak didik. Kemudian,
ditambahkan oleh Gyproc Indonesia (2017), bahwa bangunan pendidikan merupakan
aspek utama bagi pendidikan dalam menentukan kredibilitas suatu instansi selain dari
tenaga kerja dan kurikulum yang memadai.
METODOLOGI
Pertanyaan penting yang perlu dijawab dalam studi ini adalah seperti apa rumusan
integrasi filosofi PT. SURE Indonesia/Surya Research and Education Centerterhadap
konsep Eco-Tech untuk kebutuhan desain bangunan Surya University Future Campus.
Metode yang digunakan untuk merumuskan konsep dan mengaplikasikan konsep ke
dalam sebuah alternative rancangan fisik adalah studi kepustakaan,survey lapangan dan
studio.Data dan informasi diperoleh melalui TOR, Visi perusahaan PT SURE, Jurnal dan
Buku referensi pendukung. Survey lapangan tentang konteks kasus dilakukan untuk
mengetahui karakteristik tapak dan kondisi lingkungan tentang aspek fisik dan non fisik.
Tahapan studi yang dilakukan adalah: 1) studi tentang muatan harapan melalui filosofi
PT.SURE; 2) studi tentang prinsip-prinsip Eco-Tech; 3) analisis kemungkinan dalam
aspek apakah filosofi dapat diintegrasikan; 4) merumuskan kriteria-kriteria perancangan;
5) aplikasi dalam desain sebagai sebuah kasus.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam upaya mengintegrasikan filosofi hirarki spasial PT Sure dan konsep eco-
tech maka diperlukan pengetahuan tentang prinsip-prinsip dari keduanya. Berikut adalah
paparan yang dimaksud.
a. Filosofi Hirarki Spasial PT SURE
Hirarki adalah salah satu unsur estetikayang termanifestasi melalui bentuk atau ruang
yang ditinjau dari ukuran, bentuk dasar, dan penempatannya relatif terhadap bentuk atau
ruang yang lain sehingga memiliki makna (Ching 2000). hirarki berupa peringkat yang
disusun berganti dari suatu kondisi ke kondisi yang lainnya (Astuti, 2008).Hirarki merujuk
kepada pengaturan peringkat bagi bagian-bagian terhadap suatu atribut umum yang
membedakannya menentukan kepentingan (Roger, 2012).
Konsep filosofi PT.SURE menekankan tentang perlunya memperhatikan hirarki
keruangan dalam merancang. Konsep tersebut disimbolkan melalui logo
perusahaan.Logo perusahaan berbentuk segidelapan (regular octagon atau r-octagon)
yang diartikantransisiantara bumi (segiempat) dan surga (lingkaran). Sains dan teknologi
diharapkan dapat menghubungkan antara yang kongkrit dan abstrak.
Segidelapan di tarik kekanan membentuk segidelapan baru (s-octagon), yaitu octagon
berbentuk seperti huruf s atau berbentuk angka 8. Angka 8 (bentuk s-octagon) memiliki
banyak representasi dalam sains seperti perbandingan ukuran tubuh manusia yaitu
double helix DNA, pita mobius, infinity (angka tak hingga), delapan arah mata angin, dan
Cassinian Oval (the product of the distances to two fixed points is constant).
Prinsip hirarki spasial ruang dalam pembuatan kampus berasal dari S-octagon dan
m-octagon (modified octagon) tersebut. M-octagon dalam f-octagon dinamakan ringyang
dimaksud sebagai hirarki spasial keruangan Surya University.Ring tersebut diberi nomor
1, 2, 3 dan seterusnya berdasarkan tingkatan ruang dari yang paling penting, ke umum,
yaitu Ring 1 (planet mercurius): ruang inspirasi; Ring 2 (planet venus): ruang rektor; Ring
3 (planet bumi): ruang purek, direktur center, kaprodi; Ring 4 (planet mars): ruang
pameran/faculty club; Ring 5 (asteroid ceres): ruang dosen; Ring 6 (asteroid lain): ruang
welcome (kantin, ruang baca, cafe); Ring 7: ruang riset; Ring 8: ruang perkuliahan.
b. Prinsip-prinsip Eco-tech
Menurut Suskiyatno (2007), eco-tech merupakan ilmu yang mempelajari hubungan timbal
balik antara makhluk hidup dan lingkungannya serta merupakan alat bantu yang dengan
cepat dapat diterapkan kalau proses biologis dirasakan terlalu lamban.Menurut Marras
(1999), eco-tech merupakan transformasi dari ekologi menjadi teknologi sebagai alat dan
desain cerdas berdasarkan alam, yang berevolusi pada hubungan timbal balik.Dengan
demikian,eco-tech adalah alat dan desain cerdas dalam hubungan timbal balik antara
makhluk hidup dan lingkungannya yang dapat menjadi alat bantu proses biologis.
Prinsip Eco-tech: (Klaus, Daniel, 1997)
1. Conserving energy: meminimalkan penggunaan bahan bakar atau energi listrik
dengan memaksimalkan energi alam disekitar lokasi
Gambar 1. Ilustrasi S-octagon,
Sumber: pelengkapTOR Surya
University, 2018.
Gambar 2. Ilustrasi bentuk S-octagon dalam Sains.
Sumber: pelengkap TOR, Surya University, 2018
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Alternatif-1
Alternatif-2
Alternatif-3
Gambar 3: Penerapan hirarki spasial pada perancangan Kampus Surya
University(Sumber: Karya Pribadi, 2018)
2. Working with climate: mendesain berdasarkan iklim sekitar dan sumber energi
yang ada
3. Minimizing new resources: mengoptimalkan kebutuhan sumberdaya alam yang
baru, agar dapat digunakan di masa mendatang
4. Respect for site: tidak berdampak negatif terhadap lingkungan sekitar
5. Respect for user: merespon keadaan tapak sekitar
6. Holism: menerapkan prinsip green architecture sesuai kebutuhan.
Aspek-aspek Eco-tech: (Slessor, 1997)
1. Sculpting with light:penggunaan bahan bangunan yang dapat mengurangi efek
kerusakan lingkungan.
2. Energy matter:pemanfaatan energi alam yang dimanfaatkan secara optimal
3. Making connection: mampu membuat orang nyaman berada dalam bangunan dan
ada interaksi ruang
4. Urban responses: mampu berinteraksi dengan bangunan sekitar
5. Civic symbolism: ekspresi bangunan membentuk suatu nilai progresif yaitu
pembaharuan suatu kawasan
6. Structural expression: dipilih sistem dan material yang mendukung dengan
kejujuran struktur.
c. Implementasi Integrasi Konsep Eco-tech dan Filosofi Hirarki Spasial PT Sure
pada Perancangan Kampus Surya University
Pada perancangan Kampus Surya University, penulis menerapkan filosofi hirarki spasial
diterapkan pada tata ruang (organisasi ruang) horizontal dan vertikal, sementara konsep
Eco-techditerapkan pada perwujudan fisik ruang dan bangunannya.
Alternatif 1:
Tata ruang semakin penting semakin ke tengah (terpusat), komposisi 2 massa,
perwujudan fisik bangunan lebih masif.
Alternatif 2:
Tata ruang semakin penting semakin ke dalam tapak (ujung belakang), komposisi 3
massa, perwujudan fisik bangunan lebih mudah merespon iklim.
Alternatif 3:
Tata ruang semakin penting semakin ke dalam tapak (ujung belakang), komposisi 5
massa, perwujudan fisik bangunan lebih maksimal merespon iklim.
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Gambar 4: Penerapan konsep Eco-Tech pada Tata Masa Perancangan Kampus Surya
University (Sumber: Karya Pribadi, 2018)
Gambar 6. Aplikasi filosofi hirarki spasial pada zonasi fungsi perancangan kampus Surya University
(Sumber: Karya Pribadi, 2018)
Keterangan:
 Ring 1 (planet mercurius): ruang inspirasi, terletak di paling atas dari bangunan rektorat dan research
center, yaitu lantai 4 (sky lounge, roof garden) dan lantai 5 (ruang auditorium serbaguna), zona paling
khusus/penting dalam komposisi massa.
 Ring 2 (planet venus): ruang rektor, terletak di dalam bangunan rektorat dan research center lantai 3
 Ring 3 (planet bumi): ruang purek, direktur center, kaprodi, terletak di dalam bangunan rektorat dan
research center lantai 3, zona lebih khusus/penting.
 Ring 4 (planet mars): ruang pameran/faculty club, terletak di dalam bangunan rektorat dan research
center lantai 2 (perpustakaan lantai 2)
 Ring 5 (asteroid ceres): ruang dosen, terletak di dalam bangunan rektorat research center lantai 2.
 Ring 6 (asteroid lain): ruang welcome (kantin, ruang baca, cafe), terletak di lantai dasar dalam bangunan
perkuliahan dan rektorat research center.
 Ring 7: ruang riset, terletak di dalam bangunan perkuliahan dan rektorat research center (lantai 1),yaitu
zona yang dominan dalam tapak
 Ring 8: ruang perkuliahan, terletak di area tapak terluar yaitu zona dominan dalam tapak (langsung
berhadapan dengan jalan utama)
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Tabel 1. Aplikasi Prinsip-prinsip Eco-tech padaperwujudan ruang dan bangunan dalamperancangan Kampus
Surya University
(Sumber: Karya Pribadi, 2018)
A. Kesimpulan
Hal-hal yang diperhatikan dalam mengintegrasikan filosofi konsep hirarki spasial
dan eco-tech yaitu, alokasi ruang yang berkait dengan pandangan dari personal,
kelompok masyarakat, institusi / kelembagaan tertentu yang berfungsi mengarahkan
pencapaian visi dan misi. Tata nilai ruang yang berhirarki sering kali dihubungkan dengan
harapan-harapan yang lebih baik di masa yang akan datang.
PT. SURE dengan konsep hirarkinya lebih mencerminkan pada tata spasial atau
tata keruangan di dalam arsitektur, baik horizontal maupun vertikal.Sedangkan, eco-tech
yang lebih kepada konsep umum berorientasi kepada respon iklim, keseimbangan
ekosistem dan perkembangan teknologi lebih bersifat futuristik. Dengan demikian,
keduanya merupakan hal yang saling terikat dalam proses mendesain dan dengan
mengintegrasikannya ke dalam desain. Dengan demikian diharapkan dapat mencapai
hasil desain yang berhirarki, memiliki makna, serta berkelanjutan dan ramah lingkungan.
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